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Pendahuluan

Kinetika kimia adalah salah satu materi yang harus diambil oleh mahasiswa
pendidikan kimia Universitas Tanjungpura Pontianak untuk semester 4 dengan jumlah SKS
3 dan 1 SKS untuk kegiatan praktikum. Salah satu kegiatan praktikum memuat materi
adsorpsi isoterm. Kegiatan praktikum dapat membantu mahasiswa agar yang sudah
dipelajari dapat secara nyata diaplikasikan melalui percobaan di laboratorium. Menurut
Prasetya, dkk. (2021) kegiatan praktikum tentunya dapat memberikan pelajaran dengan
mendapatkan bukti berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari. Capaian pembelajaran
mata kuliah (CP-MK) dalam kegiatan praktikum vyakni diharapkan mahasiswa dapat
menentukan persamaan adsorpsi isoterm dan jenis adsorpsi serta mengaitkan
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pembelajaran dengan nilai kearifan lokal. Menurut amanah Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional pasal 36 ayat 3 pada kegiatan
pembelajaran harus memperhatikan lingkungan atau potensi lokal yang ada disekitar
tempat tinggal. Berdasarkan penelitian Hairida (2017), pada era global sekarang
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai kearifan lokal sudah mulai hilang dan
kearifan lokal lokal harus dilestarikan karena nilai-nilai kearifan lokal belum banyak
dibicarakan dan diperkenalkan kembali kepada mereka sehingga sudah mulai dilupakan,
serta dalam kehidupan sehari-hari belum muncul saat ini. Nilai-nilai yang minim
diperkenalkan kepada mahasiswa maka seiring waktu akan pudar dari aspek pengetahuan.
Pembelajaran dengan berbasis pada kearifan lokal dapat menjadi acuan untuk sumber
belajar serta menjadi landasan peserta didik berperilaku dan bertindak dalam kehidupan
sehari-hari (Uge dkk., 2019). Oleh karenanya perlu adanya tindakan untuk
mengaplikasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran (Apriliani dkk., 2021).

Salah satu kearifan lokal dimasa kini yang jarang dikenal adalah proses tenun yang
melibatkan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan. Pewarna alami sendiri dalam
penelitian ini merupakan salah satu zat yang sudah diekstrak (berupa serbuk) yang berasal
dari daun tumbuhan tarum (Indigofera tinctoria L.). Kerajinan tenun merupakan salah satu
warisan budaya lokal yang harus dikembangkan di daerah Kalimantan Barat (Melati dkk.,
2019). Adapun kerajinan tenun dengan pewarna alami yang berpotensi untuk
dikembangkan salah satunya adalah daerah Sambas, Desa Sumber Harapan Provinsi
Kalimantan Barat. Pewarna alami menggunakan Indigofera tinctoria L. dapat menghasilkan
warna yang menarik. Dalam proses menenun menggunakan bahan alami berupa daun
Indigofera tinctoria L. dapat mengahasilkan warna biru yang baik (Wahdina dkk., 2019).
Bagian daun dan ranting tumbuhan Indigofera tinctorial L mengandung pigmen warna yang
berasal dari senyawa indigotin (Haerudin & Fitriani, 2019).

Kegiatan praktikum kerap menjadi aktivitas yang wajib dan penting bagi mahasiswa
karena dapat menjadi pendukung terciptanya pembelajaran yang bisa diaktulisasikan
secara nyata. Sejalan dengan penelitian Bulkani, dkk. (2022) kegiatan praktikum
merupakan bagian dari pengajaran yang bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menguji dan mengimplementasikan dalam situasi nyata apa yang telah
diperoleh peserta didik secara teori. Kegiatan praktikum dilaboratorium merupakan hal
penting untuk dilakukan dalam kegiatan pembelajaran kimia dan dapat mengembangkan
keterampilan sosial (Septiayuni dkk., 2019). Dengan adanya kegiatan praktikum tentunya
ada penunjang agar kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai apa yang diharapkan. Salah
satu penunjang yang dekat dengan kegiatan praktikum adalah penuntunnya yang dapat
dijadikan pedoman untuk mahasiswa agar mempermudah melakukan percobaan di
laboratorium. Pembelajaran praktikum merupakan salah satu kegiatan di laboratorium
yang memerlukan panduan seperti penuntun yang memuat isi mengenai prosedur kerja
yang dapat diakses ataupun dicetak oleh mahasiswa agar pada saat melakukan percobaan
dapat berjalan dengan lancar (Tahulending dkk., 2019). Penuntun praktikum dapat
membantu mahasiswa dalam memahami materi. Petunjuk praktikum dapat
mengembangkan kemandirian, keaktifan dan keterlibatan mahasiswa dengan kegiatan
dapat membantu memahami konsep materi praktikum (Widiana dkk., 2019).

Berdasarkan hasil wawancara bersama dosen pengampu mata kuliah kinetika kimia
FKIP Untan pada 10 Agustus 2021 diperoleh informasi bahwa pada penuntun praktikum
percobaan adsorpsi isoterm hanya menjelaskan persamaan adsorpsi isoterm tidak
menjelaskan jenis adsorpsi dan membagikan kuisioner yang kepada 10 mahasiswa
diperoleh hasil bahwa 40% mahasiswa memberikan tanggapan penuntun praktikum yang
digunakan kurang menarik, 100% belum bisa mengaitkan materi adsorpsi isoterm dengan
kearifan lokal dan 90% mengatakan materi adsorpsi isoterm sulit dipelajari. Berdasarkan
hasil kuisioner yang dibagikan kembali kepada 12 orang mahasiswa pada tanggal 15 maret
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2022 memperoleh informasi bahwa 100% mahasiswa mengatakan penuntun praktikum
yang digunakan belum berkaitan dengan kearifan lokal, 33,2% belum mengenal kearifan
lokal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 33,3% tidak tertarik dengan kearifan
lokal yang ada di Indonesia, 91,5% mahasiswa tidak pernah melakukan proses menenun
dengan melibatkan pewarna alami, 91,7% tidak mengenal pewarna alami Indigofera
tinctoria L. dan 66,7% mahasiswa tidak mengetahui dampak dari penggunaan pewarna
sintetik pada proses menenun. Dengan adanya data yang diperoleh bahwasannya
mahasiswa juga belum sepenuhnya memiliki karakter peduli lingkungan dan memahami
nilai kearifan lokal di Indonesia. Oleh karena itu, dengan mengenalkan Indigofera tinctoria
L. sebagai pewarna alami yang dapat digunakan sebagai motif tenun dan dikaitkan dengan
pembelajaran pada kegiatan praktikum tentunya akan berdampak positif. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Khery, dkk. (2020) bahwa kegiatan pembelajaran
yang dikaitkan dengan lingkungan dapat memecahkan permasalahan, sehingga mahasiswa
dapat memiliki sikap yang positif, kepekaan terhadap lingkungan dan dapat tahan lama
mengingat pembelajaran yang telah dipelajari.

Berdasarkan kenyataan yang ada dari hasil wawancara dengan dosen pengampu
mata kuliah kinetika kimia dan membagikan kuisioner kepada mahasiswa, permasalahan
yang terjadi adalah banyak mereka yang belum mencapai capaian pembelajaran mata
kuliah (CP-MK). Untuk mengatasi permasalahan solusinya adalah menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, karena pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan pemahaman konsep, meningkatkan daya ingat dan permasalahan di dalam
model inkuiri terbimbing harus otentik yakni yang terjadi di kehidupan sehari-hari, sintaks
dalam inkuiri terbimbing juga mengaharuskan mahasiswa untuk aktif dalam mencari
informasi secara individual. Model inkuiri juga dapat mengembangkan keterampilan proses
sains dan pemecahan masalah (Dewi dkk., 2017). Adapun langkah-langkah inkuiri
terbimbing orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis,
menganalisis data dan menarik kesimpulan (Resita dkk., 2016). Kegiatan praktikum
dengan model inkuiri terbimbing dapat mendorong pengetahuan kognitif mahasiswa. Model
inkuiri terbimbing dapat membantu mahasiswa mengembangakan tanggungjawab secara
mandiri, mendorong kemampuan kognitif dan membantu memahami materi yang
dipelajari (Riyani & Kusumo, 2017).

Dalam mengembangkan media pembelajaran khusunya penuntun praktikum dalam
penelitian ini tentunya harus mengetahui tingkat keberhasilan dengan melihat dari
beberapa aspek kelayakan media yang memuat komponen isi (materi dan penyajian),
kegrafikan dan kebahasaan. Adapun peneliti yang mengembangkan media pembelajaran
berupa penuntun praktikum biokimia 2 berbasis inkuiri terbimbing dengan pendekatan
potensi lokal yang dinilai dari 3 komponen isi (materi dan penyajian), kegrafikan dan
kebahasaan diperoleh hasil validasi kelayakannya berdasarkan 3 komponen tersebut yakni
85,58, 86,67,dan 88,89%, serta ketiga komponen tersebut dinyatakan sangat layak
(Anggo dkk., 2020). Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Wahab, dkk. (2021)
menunjukkan pendekatan inkuiri terbimbing dan penuntun praktikum yang dikembangkan
dilakukan validasi kelayakan oleh ahli dengan hasil bahwa aspek isi (materi dan penyajian)
93%, kegrafikan 99% serta kebahasaan 92,38%. Dengan demikian adanya peneliti yang
sudah melakukan pengembangan produk berupa penuntun praktikum dengan model inkuiri
terbimbing dan hasilnya sangat layak digunakan maka penuntun tersebut dalam penelitian
ini urgen untuk dikembangkan agar dapat menunjang pembelajaran berupa kegiatan
praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka dibutuhkan penuntun praktikum
berbasis kearifan lokal dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. Adapun tujuannya
untuk mengatahui respon mahasiswa terhadap penuntun tersebut dan kelayakannya.
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Metode

Dalam rancangan penelitian ini digunakan metode vyakni (reserch and
development). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2017). Adapun untuk model yang digunakan dalam penelitian ini yakni model
ADDIE yang dicetuskan oleh (Branch, 2009).

Langkah-langkah dalam penelitian ini yakni tahap analisis dengan melakukan
validasi kesenjangan dengan cara analisis kebutuhan dengan mahasiswa dan dosen,
menentukan tujuan instruksional, audiens yang dituju, mengidentifikasi sumber daya yang
dibutuhkan, membuat rancangan media yang akan dikembangkan untuk media yang akan
dikembangkan adalah penuntun praktikum, rancangan dilakukan dengan membuat
storyboard (gambaran bentuk penuntun praktikum).

Tahap desain dilakukan pembuatan penuntun praktikum berdasarkan storyboard
yang telah dibuat, pembuatan penuntun praktikum berdasarkan capaian pembelajaran
yang telah ditentukan dan pada tahap ini dilakukan pembuatan instrument berupa lembar
penilaian kelayakan dan lembar respon mahasiswa

Tahap pengembangan menghasilkan produk berupa penuntun praktikum dengan
memilih media pendukung yaitu penuntun praktikum berdasarkan capaian pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dan pada tahap ini pembuatan panduan
untuk pendidik berupa penuntun praktikum yang berisi kunci jawaban yang bertujuan agar
memudahkan menggunakan penuntun praktikum, penuntun praktikum selanjutnya
divalidasi oleh ahli dan melakukan revisi formatif dan tahap akhir melakukan uji coba
penuntun praktikum kepada mahasiswa. Pada penelitian ini dilakukan sampai pada tahap
pengembangan karena waktu penelitian yang singkat.

[Implementasi] [Pengembangan]

9

Gambar 1. Langkah Pengembangan Model ADDIE

Subjek dalam penelitian ini adalah penuntun praktikum materi adsorpsi isoterm
berbasis kearifan lokal dengan pendekatan inkuiri terbimbing yang akan diuji cobakan
kepada mahasiswa FKIP Untan Prodi Pendidikan Kimia yang sudah mengambil mata kuliah
kinetika kimia.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik komunikasi
langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung dilakukan dengan cara komunikasi
langsung dengan dosen dan komunikasi tidak langsung dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner kepada mahasiswa untuk mendapatkan data yang kemudian akan digunakan
dalam penelitian. Alat pengumpul data dipergunakan dengan tujuan mendapatkan
informasi, mengolah informasi dan untuk mengetahui hasil penilaian dari responden.
Dalam aspek penilaian digunakan lembar penilaian kelayakan penuntun praktikum dan
lembar respon mahasiswa yang nantinya digunakan untuk menilai penuntun praktikum.

Teknik analisis yakni menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan tujuan
menghitung dan mendeskripsikan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli terhadap
penuntun praktikum dan menghitung hasil angket repson yang diuji cobakan kepada
mahasiswa baik skala terbatas maupun skala utama.

1. Penilaian Kelayakan Penuntun Praktikum Materi Adsorpsi Isoterm Berbasis Kearifan
Lokal Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

Tahapan-tahapan terhadap hasil penilaian kelayakan dianalisis dengan cara
mengitung skor total tiap-tiap pernyataan, menghitung presentasi perolehan skor tiap
penyataan dengan menghitung jumlah perolehan skor total tiap pernyataan dibagi dengan
jumlah skor maksimal.

Selanjutnya menghitung presentase rata-rata kelayakan penuntun praktikum materi
adsorpsi isoterm berbasis kearifan lokal dengan pendekatan inkuiri terbimbing
menggunakan rumus:

v =2F
n
Keterangan:
Y = Presentase rata-rata kelayakan
2P = Jumlah rata-rata presentase skor tiap aspek
n = Jumlah aspek yang dinilai.

Untuk kriteria penilaian kelayakan penuntun yang akan dinilai oleh ahli dapat diketahui
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Penuntun Praktikum

Kriteria Interpretasi (%)
Tidak Layak 20,01 - 40
Cukup Layak 40,01 - 60

Layak 60,01 - 80
Sangat Layak 80,01 - 100

(Riduwan, 2009)
2. Penilaian Respon Mahasiswa Terhadap Penuntun Praktikum Materi Adsorpsi Isoterm
Berbasis Kearifan Lokal Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing
Angket respon diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan untuk mengetahui respon
mahasiswa terhadap penuntun praktikum. Angket respon dinilai berdasarkan aspek ukur
menggunakan skala likert.

Skala likert merupakan penilaian dengan mengacu pada pernyaaan positif dan
negative. Pada skala likert kategori penilaiannya adalah sangat setuju (pernyataan positif
bernilai 4 dan negatif. Untuk nilai pernyataan positif dan negative skala liket dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Skala Likert

Kategori Pernyataan positif Pernyataan negatif
SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2
TS (Tidak Setuju) 2 3
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4

Langkah-langkah dalam perhitungan terkait hasil uji coba dilakukan dengan cara
menghitung presentase perolehan skor total tiap pernyataan dengan menghitung jumlah
perolehan skor total tiap pernyataan dibagi dengan jumlah skor maksimal. Selanjutnya
menghitung presentase total respon mahasiswa terhadap penuntun praktikum dengan
rumus:

Protal = ZTP
Keterangan
Protar = Presentase total respon
2P = Jumlah presentase perolehan skor
n = Jumlah pernyataan.

Penilaian penuntun praktikum oleh mahasiswa terdapat beberapa kriteria dan nilai
presentase yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Respon Mahasiswa Terhadap Penuntun Praktikum

Kriteria Interpretasi (%)
Tidak Baik 1-25
Cukup Baik 26 - 50

Baik 51-75
Sangat Baik 76 - 100

Hasil dan Pembahasan

The presentation pengembangan dalam penelitian ini adalah penuntun praktikum
materi adsorpsi isoterm berbasis tumbuhan Indigofera tinctoria L. dengan pendekatan
inkuiri terbimbing. Hasil penelitian ini berupa kelayakan dan respon mahasiswa terkait
penuntun praktikum. Adapun hasil dan pembahasan dijabarkan berdasarkan langkah-
langkah ADDIE yang sudah dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu ADD (analysis, design and
development) (Ferdiani dkk., 2020).

Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesenjangan antara
harapan dengan kenyataan yang ada dalam penelitian. Menurut Pratiwi & Setyarsih (2015)
bahwa analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan pokok masalah penelitian. Pada
tahap analisis menentukan permasalahan agar dapat mengembangkan media yang akan
dibuat. Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara langsung dengan dosen
pengampu mata kuliah kinetika kimia dan membagikan kuisioner kepada mahasiswa
pendidikan kimia. Berdasarkan analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa penuntun
yang tersedia hanya menentukan persamaan adsorpsi isoterm tidak menjelaskan jenis
adsorpsi, banyak mahasiswa belum bisa mengaitkan pembelajaran dengan nilai kearifan
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lokal. Permasalahan yang utama adalah mahasiswa belum sepenuhnya mencapai capaian
pembelajaran mata kuliah (CP-MK) yang diharapkan.

Adapun indikator capaian pembelajaran dalam penelitian ini mahasiswa mampu
menentukan mahasiswa mampu menentukan persamaan adsorpsi isoterm Langmuir,
mahasisiwa mampu menentukan jenis adsorpsi fisika dan kimia, mahasiswa mampu
menerapakan materi adsorpsi isoterm dengan nilai kearifan lokal, mahasiswa mampu
membuat grafik persamaan Langmuir berdasarkan data hasil percobaan. Materi kinetika
kimia salah satu materi yang berkaitan dengan fenomena alam dan kehidupan manusia,
oleh karena itu penyajian materi dalam suatu bahan ajar bisa dikaitkan dengan nilai
kearifan lokal. Menurut Budiarti & Airlanda, (2019) bahwa materi yang disajikan
berdasarkan kehidupan sehari-hari bisa dikaitkan dengan nilai kearifan lokal. Kearifan lokal
kerap menjadi ciri khas suatu daerah yang selalu berkembang dari waktu ke waktu. Bentuk
kearifan lokal tidak hanya berupa pesan-pesan moral, tradisi, tetapi berkaitan dengan
bentuk fisik (Rusilowati dkk., 2015).

Pada tahap ini dilakukan pembuatan storyboard agar penuntun praktikum yang
dibuat lebih terarah. Adapun isi storyboard serangkaian format penuntun mulai dari cover,
daftar isi, identitas penuntun, isi penuntun praktikum berdasarkan langkah-langkah inkuiri
terbimbing, daftar pustaka dan biodata penulis.

Tahap Desain

Pada tahap perancangan yaitu tahap menentukan bentuk penuntun mulai dari warna,
ukuran huruf, media yang digunakan untuk mendesain penuntun praktikum. Penyusunan
penuntun praktikum berdasarkan RPS yang tersedia. Pada saat penyusunan RPS
memerlukan susunan mengenai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa (Indriaty & Setyoko, 2018). Pembuatan penuntun praktikum sesuai dengan
storyboard yang dibuat pada tahap analisis dan untuk pemilihan warna dominan dengan
warna biru untuk batas atas dan bawah. Untuk huruf menggunakan font time new roman,
bagian judul menggunakan ukuran huruf 16 dan bagian isi ukuran 14. Secara keseluruhan
penuntun praktikum berisi daftar isi, identitas penulis, indikator capaian pembelajaran,
wacana yang memuat pembahasan mengenai (tenun, tumbuhan Indigofera tinctoria L.,
materi adsorpsi), terdapat tahap orientasi masalah, hipotesis, mengumpulkan informasi,
menguji hipotesis, menarik kesimpulan, daftar pustaka dan biodata penulis. Dalam
mendesain penuntun praktikum menggunakan leptop dengan Microsoft word ukuran
kertas A4 (210 x 297 mm) dan aplikasi chem draw untuk mendesain struktur senyawa
kimia Indigofera tinctoria L. Penuntun praktikum dibuat berdasarkan capaian
pembelajaran mahasiswa.

Perancangan pembuatan instrumen juga dilakukan untuk menilai penuntun praktikum.
Instrumen penelitian digunakan dengan tujuan untuk mengukur suatu nilai varuabel yang
akan diteliti (Marha dkk., 2018). Instrument yang dirancang berupa lembar penilaian
kelayakan dan lembar respon mahasiswa. Lembar penilaian kelayakan dan lembar respon
mahasiswa sebelum digunakan divalidasi terlebih dahulu yang bertujuan agar instrumen
layak untuk digunakan dan terkait validasi instrumen dilakukan oleh 2 orang ahli dari
Universitas Mumammadiyah Pontianak. Lembar penilaian kelayakan memuat aspek isi
(materi dan penyajian) yang akan divalidasi oleh 3 orang ahli dari dosen Pendidikan Kimia
FKIP Untan, aspek kebahasaan divalidasi oleh (2 dosen Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP
Untan dan 1 dosen Pendidikan kimia FKIP Untan) dan untuk aspek kegrafikan (divalidasi
oleh 1 orang dosen UMP Pontianak, 1 dosen dari IKIP PGRI Pontianak dan 1 Dosen dari
Fakultas MIPA). Lembar penilaian respon mahasiswa berupa angket yang akan di uji
cobakan kepada mahasiswa dalam skala terbatas dan utama. Untuk uji respon dilakukan
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terhadap mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah kinetika kimia. Skala terbatas
dalam penelitian ini berjumlah 4 mahasiswa Pendidikan Kimia Angkatan 2018, 9 orang
mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 2019 dan untuk uji coba skala utama dilakukan
terhadap 34 mahasiswa Pendidikan Kimia Angkatan 2020.

Tahap Pengembangan

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk mendapatkan media pembelajaran
yang sudah direvisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli yang kemudian akan
diujicobakan kepada mahasiswa (Marianti dkk., 2022). Pada tahap pengembangan
penuntun praktikum tersedia secara nyata yang sudah dibuat berdasarkan tahap desain
dan kemudian akan divalidasi oleh ahli. Pada tahap ini dibuat panduan untuk pendidik
dengan tujuan memudahkan pendidik dalam menggunakan penuntun praktikum, panduan
dibuat dengan membuat kunci jawaban terkait isi penuntun praktikum baik jawaban soal-
soal yang ada dalam penuntun, hasil percobaan berdasarkan prosedur dalam praktikum
dan membuat kesimpulan.

Tujuan validasi oleh ahli adalah untuk mengetahui kelayakan penuntun praktikum.
Adapun untuk butir penilaian kelayakan yang ditinjau dari aspek isi (materi dan
penyajian), kegrafikan dan bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Aspek indikator kelayakan penuntun praktikum materi adsorpsi isoterm
berbasis tumbuhan Indigofera ti ctoria L dengan pendekatan inkuiri terbimbing.

No Aspek Indikator Penilaian
Kelayakan
1 Isi Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, Keakuratan

materi, Kemutakhiran materi, Mendorong keingintahuan, Teknik
penyajian, Pendukung penyajian

2 Kegrafikan Ukuran penuntun praktikum, Desain tampilan, Penggunaan font
(Jenis  dan Ukuran), Lay out atau tata letak,
Ilustrasi/Gambar/Foto

3 Bahasa Lugas, Komunikatif, Dialogis dan Interaktif, Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa

Validasi oleh ahli isi (materi dan penyajian), kegrafikan dan bahasa terkait penilaian
kelayakan penuntun praktikum dengan memberikan komentar atau saran yang nantinya
akan revisi dan kemudian di uji cobakan kepada mahasiswa untuk mengatahui respon
terhadap penuntun praktikum. Selaras dengan pendapat Darmayanti & Haifaturrahmah
(2019) juga mengatakan bahwa penilaian oleh ahli bertujuan untuk menilai penuntun
praktikum agar mengetahui tingkat kelayakannya. Hasil penilaian oleh ahli dari aspek isi,
kegrafikan dan bahasa dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Penilaian Kelayakan Penuntun Praktikum

Berdasarkan Gambar 2 hasil penilaian kelayakan penuntun praktikum yang dinilai
oleh ahli diperoleh nilai rata-rata presentase 91% yang artinya secara keseluruhan
penuntun praktikum dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Menurut Syamsu (2017)
hasil penilaian penuntun praktikum oleh ahli dan memperoleh kriteria sangat layak berarti
penuntun praktikum dapat diterapkan dalam pembelajaran. Adapun hasil validasi oleh ahli
masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:

Validasi Aspek Isi (materi dan penyajian)

Kelayakan isi divalidasi oleh 3 orang ahli, yakni ahli yang menguasai materi kinetika
kimia khususnya materi adsorpsi isoterm. Hasil validasi diperoleh presentase rata-rata
88% vyang berarti kategori sangat layak. Tahap validasi materi tentunya mendapat
masukan dan saran dari ahli. Hasil validasi dengan presentase kelayakan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil penilaian kelayakan aspek isi penuntun praktikum materi adsorpsi isoterm
berbasis tumbuhan Indigofera tinctoria L. dengan pendekatan inkuiri terbimbing
Indikator Penilaian No Butir Penilaian P (%) Kriteria

1 Materi penuntun praktikum berbasis 92 Sangat
kearifan lokal sesuai dengan capaian Layak
pembelajaran

2 Materi yang disajikan pada penuntun 92 Sangat

praktikum berbasis kearifan lokal sesuai Layak
dengan capaian indikator kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa
Keakuratan materi 3 Konsep dalam penuntun praktikum 75 Layak

berbasis kearifan lokal yang disajikan
tidak menimbulkan banyak tafsir
4 Konsep yang terdapat dalam penuntun 75 Layak
praktikum  berbasis kearifan lokal
disajikan secara sistematis dan logis
Kemutakhiran 5 Kasus/fenomena yang disajikan dalam 92 Sangat
materi penuntun praktikum bebasis kearifan Layak
lokal sesuai dengan situasi serta kondisi
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
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Mendorong 6 Penuntun praktikum berbasis kearifan 100
keingintahuan lokal memberikan informasi yang
bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan mahasiswa
7  Penuntun praktikum berbasis kearifan 83
lokal memberikan informasi untuk
menambah pengetahuan tentang
tanaman Indigofera tinctoria L di
Indonesia
Teknik penyajian 8 Penyajian materi dalam  penuntun 100
praktikum  berbasis kearifan lokal
memberikan daya tarik dalam memahami

materi
Pendukung 9 Penyajian informasi kearifan lokal dalam 92
penyajian penuntun praktikum memotivasi
mahasiswa dalam belajar
10 Penyajian isi penuntun praktikum sudah 83
sesuai dengan model inkuiri terbimbing
11 Soal dalam penuntun praktikum 83

praktikum berbasis kearifan lokal dapat
memudahkan mahasiswa memahami
materi

Sangat
Layak
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Layak
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Gambar 3. Hasil Validasi Aspek Isi (Materi dan Penyajian)

Hasil validasi dapat dilihat pada Gambar 3, dimana untuk aspek kesesuaian materi
dengan capaian pembelajaran dan indikator mata kuliah didapat hasil penilaian dari 3
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orang ahli masing-masing diperoleh 92% yang berarti penuntun praktikum sangat layak
dan sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. Menurut Mustakim &
Kurniawan (2017) media pembelajaran yang baik adalah media yang menyajikan suatu
materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Untuk indikator keakuratan materi diperoleh 75% untuk kedua butir penilaian 3, 4
dan butir penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Penuntun praktik
um dengan keakuratan materi 75% dengan kriteria layak digunakan tetapi terdapat revisi
dari ahli untuk memperbaiki sesuai dengan saran dan masukan. Materi yang terdapat
dalam media pembelajaran harus sesuai dengan konsep yang benar agar peserta didik
dapat memahami materi dengan baik dan akurat (Rahmah dkk., 2017). Saran dan
masukan dari ahli dapat menjadi acuan agar penuntun praktikum dapat diperbaiki sesuai
konsep materi adsorpsi isoterm berbasis kearifan lokal. Adapun untuk kekuratan materi
terdapat saran dan masukan dari ahli yaitu bagian wacana perlu ditambahkan beberapa
teori yang menjelaskan jenis-jenis adsorpsi dan teori tentang persamaan adsorpsi isoterm
Freundlich, bagian analisis kuantitatif sampel Indigofera tinctoria L menggunakan benang
tenun ahli materi menyarankan untuk menambahkan variabel yang ditambahkan teknik
tidak menggunakan mordan, hasil pengamatan a, b, Ca, dan Qe diberi keterangan, dan
bagian analisis pengamatan kalimat pertanyaan dibuat menjadi lebih sederhana. Untuk
hasil sebelum dan setelah penuntun direvisi dapat dilihat pada Tabel 6.

Kemuktahiran materi diperoleh presentase 92 % dengan kriteria sangat kayak.
Materi disajikan berdasarkan fenomena yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Materi yang
disajikan dengan mengaitkan kejadian dalam kehidupan sehari-hari tentunya akan
menambah nilai positif untuk mahasiswa. Media pembelajaran yang dikaitkan dengan
kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Shofiyah dkk., 2020) sejalan
dengan pendapat Rosidah, dkk. (2018) pembelajaran dengan dikaitkan dengan nilai
kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan generic sains peserta didik.

Indikator penilaian rasa ingin tahu mahasiswa terhadap penuntun praktikum yang
tertera pada butir penilaian 6 dan 7 memperoleh presentase berturut-turut 100% dan 83%
dengan kriteria keduanya sangat layak. Tumbuhan Indigofera tinctoria L dalam penuntun
praktikum dapat menambah wawasan mahasisiwa karena kegiatan praktikum kinetika
kimia percobaan adsorpsi isoterm tidak menggunakan bahan tersebut. Oleh karenanya
tumbuhan Indigofera tinctoria L dapat menjadi pengetahuan baru untuk mahasiswa.

Teknik penyajian penuntun praktikum memperoleh presentase 100% dengan
kriteria sangat layak dan pendukung penyajian pada butir penilaian 9,10 dan 11 beturut-
turut memperoleh presentase 92, 83, dan 83% ketiga penilaian tersebut dengan kriteria
sangat layak. Indikator penilaian penyajian penuntun praktikum dengan kriteria sangat
layak berarti penuntun praktikum sudah sesuai dengan sintak inkuiri terbimbing dan
tersusun secara sistematis (Kurniasih & Rahayu, 2017).
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Tabel 6. Hasil validasi sesuai saran dan masukan dari ahli isi (materi dan penyajian)

Sebelum revisi Setelah revisi

Wacana tambahkan teori jenis (adsorpsi Peneliti menambahkan teori tentang jenis
fisika kimia) dan tambahkan persamaan adsorpsi (fisika, kimia) dan menambahkan
adsorpsi isoterm Freundlich persamaan adsorpsi isoterm Freundlich

| ==

Dalam proses tenun temtunya ingin mendapatkan hasil yang terbaik.
Untuk menghasilkan pewarnaan kain tenun yang baik salah satunya adalah
menggunakan proses mordanting. Mordanting adalah proses perlakuan pada
benang tenun agar kanji, minyak lemak dan ketoran yang tertinggal pada proscs
menenun dapat dihilangkan. Menurut Fitriah & utami (2013) proses

ing dapat i 1 daya tarik zal warna alam terhadap bahan
tekstil dan dapat ilkan dan 1 wama yang baik.
Adapun mordan yang baik digunakan salah satunya adalah mordan CaQr
scbagai pengikat warna pada benang tenun. Senyawa mordan membantu reaksi
kimia scrat. schingga pewama dapat diserap dengan mudah (Ahmad &
Hidayati: 2018).

Adsorpsi merupakan salah satu gejala permukasn dimans  terjadi
penyerapan atau penarikan molekul-molekul gas atau cairan pada permukaan
adsorben.  Adsorben  merupakan  suatu  bahan  (padatan)  yang  dapat
mengadsorpsi adsorbat. Adapun syarat schagai adsorben yaitu memiliki luas
permukaan yang besar dan memiliki porositas yang tinggi schingga memiliki
kapasitas adsorpsi yang besar. (Kusmiyati & Ahmad: 2009). Pada proses

dengan faatkan benang yang mudah didapatkan sebagai
adsorben serta pewarna Indigafera Tictorial L sebagai adsorbat. Berdasarkan
kuat i inya, i dibagi jadi adsorpsi fisika dan adsorpsi kimia.
Proses adsorpsi oleh suatu faktor serta

mempunyai pola isoterm adsorpsi tertentu yang khas. Jenis adsorben, jenis zat
yang discrap, luas permukaan adsorben, konsentrasi zat yang diadsorpsi, dan
suhu merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi dalam proses adsorpsi
(Sianipar: 2016). Dengan adanya faktor-faktor tersebut, setiap adsorben yang
menycrap zal satu dengan zat lain tidak akan mempunyai pola adsorpsi vang
sama. Diketahui ada dua jenis persamaan pola isclerm adsorpsi dan isoterm

i mer proses di fase cair dan fase
padat maka dalam isoterm adsorpsi proses terscbut digambarkan dengan
sebuah persamaan atau rumus. Isoterm adsorpsi yang umum digunakan adalah
isoterm Freundlich dan Langmuir (Nwabanne, LT & P.K Igbokwe, 2008)

Dalym proses tenun temiunya ingin mendapatkan hasil yang serbaik. Unik
menghasilkan pewsmasn kain lenun yang bask salah satunya adalah menpsunakan proses
mordsnting. Mordanting adalsh proses perlakusn pada benang tenun spar kanjs, mimyak
lemak dan kotoran yang tertinggal pads peoses menenun dapar dibilangkan. Menuns

(Fitriah & ugams, 2013} dhapat katkian daya tarsk zat wama alam
[ﬂ'han.lap akan tekstil dan dapat ml:ng,husllkan keratsan dan ketajaman warna yang baik.
o lan vang baik di kan salsh satumy dalab mordan Ca) sebagai pengilan

warna pads benang tenun. Senyawa mordan membant reakss kimis serat, schingga
pewarna dapat diserap dengsan mudsh { Ahmad & Hidayati, 20181,

Adsorpsi merupakan salah satu gejala permukaan dimans tegadi penyerspan atau
penarikan molekulmolckul gas stan cairen pads permubaan adsorben.  Adsorben
merupakan suatu bahan (padatan) yang dapat mengadsorpsi adsorbar. Adapun syarat
sebagai adsorhen vaity memiliki luas permuksan yang besar dan memaliki porosi s yang
tinggi schinges memiliki kopasitas adsorpsi yang besar, (Kusmivati & Ahmad, 2009).
Fada proses sdsorpsi dengan memanfaakan benang yang mudah didaparkan scbagai
adsarben serta pewarna Mdigofers tinctorie L schagai sdsorbet. Berdasarkan kuat
interaksimya, adsorpsi dibagi menjadi sdsompsi fsika dan adsarpsi kimis.

Adarpes Kimia (Kemisorp ) merpaken starpes yang tenads karena sdanys gays
kimaa dan diskuti oleh resksi kimin. adsorps jenis ini menyebsblan terbentubnya fatan
secarn kimin. maka adsorpsi jeni ini akan menphasilkean produksi reaksi berupa senyawa
yang baru [katan kimaa yeng teradi pada kemisorpss sangat kst mengikat molekul gas
atsu cairan dengan permukaan paditan schingga sangat sulit unik dilepaskan sedangkan
subsorpei fiska (fisisorpsi) merupskon adsorpsi vang terjadi ksrena adanya gaya-gaya
fisaka. Molekul-molekul yang disdsorpss secara fisika tidak terikat kst pada permulkann
dam baassmya terjadi proses balik yang cepat (reversible) schingpa mudsh untak diganti
dengan malekul yang luin, Adsoprs fsika didasarkan pada gaya Var der walls dan dapat
i ar_ (Adkins PW, 1978)

Froses adsorpsi oleh suais adsorben dipengarubi beberapa fakior serta memparnyai
pola isoterm adsorpss tertenty yang khas Jenis adsoben, jenis zal yang disersp, luas

per Zat yang dis dan subu merupakon beberapa
fakiar yang dalam pre dsompsi (Sianipar, 2016).

Wﬂ"

Tipe isoterm adsorpsi dapat digunakan untuk mengetahui mekanisme adsorpsi
benang techadap pewarna dndigefere Tictorial L dimana adsorps fase padat cair bissanya
menganul lipe soterm Langrmutr. [soterm Langmuir untuk menentukan kapasitas adsonpsi
muaksimum yang tegadi pada monolayer atan sam lapis dipermukaan padatan adsorben,
karena mengandung sejumlsh tertenis sins akif, (Nafi‘ah, 2007).

lsoterm adsorpsi Langmuir menggarmbarkan bahwa suam adsorpsi mengikut
asumsi sebagai berikut (a) adsorben dan adsorbat membentuk lapis tmggal (monolayer),
(b) adsorpsi terdokalisie, () kalor adsorpsi tidak tergantung pada penutupan permikasn,
{d) semua sims bersifal sama dan k dsork bersifar by dan (e}
kemampuan adsorpsi molekul pada sustu itus tidak terganiung pada situs yang lainnya.

Persamaan Langmivir dapat diturunkan secara teonhs dengan menganggap lerjadinya

Kesetimk antara moleloul-molekul 23t yang disdsarpsi (adsorbat) dengan molekul-
molekul zat yang masih bebas. Berdasarkan persamaan isoterm Langmuir dapat diperaleh
informasi i O, yang jukian nilai dari kapasitas adsorpsi maksimum dari

adsarben (Bird, 1988). Milai KL positif menandskan reaksi tidak spontan sedangkan nilsi
KL negatif menandakan reaksi spoatan. Pada (Mai Anugrabwati: 2021).

Pada penentuan kapasitas absorpsi dilakukan dengan membuat varian konsenirasi,
Perbeduan konsentrasi skan mempengardi jumlah jon yang terdapat dalam larutan,
Sermakin besar komsentrasi sty banstan, maks semakin banyak pula ion yang terkandung

lidalannya dan aksn mempengarubi proses adsorpsi dan semakin besar kemsentrasi maka
adsorbat akan lebih banyak terjerap oleh sdsorben (Susilawati: 2015, Hubungarllmnm‘lu

persamann adsorpsi isoterm dilihat berd gohris dan knafisien A
(R2 ). Grafik linieritas yang baik mempunyai hargs koefisien determinasi R2 > 0.9

{mendekati 1) (Mumi & Eko: 2009).

Diengan adanya faktor-fakior tersebul, setiap adsorben yang menyerap = san dengan
zat lain tidak akan P i pola adsorpsi yvang . Diketabui ada dua jenis perssmaan
pols isolerm adsorpsi dan isolerm adsorpsi menggambarkan proses distribusi adsorbat
diantars fse cair dan fase padan mska dalam isolerm adsorpsi proses lersebul digambarkan
dengan sebuah persamasn atan rurnis. Isolerm adsorpsi yang tmum digunskan adalsh
isoterm Freumdlich dan Langmuir (Nwabanne, 1T & PK Igbokwe, 2008)

Tipei s dhapat ol prumakan untuk . kanisme adsarps benang
terhasdap pewarnas dndigofern tinctorin L dimanas sdsorps: [aan. Fudzﬂ cair hisanya menganut
tipe ssoterm Langmuir. lsoterm Langmisir uniuk adsorpsi mak

yang legadi pada monedayer atan satu lapis dipermukasn padatan adsorben, kanena
mengandung sejumlsh tertenta situs akiaf (Nafi'ah, 200 7).

lsoterm Freundlich didassrkan pada lerbentuknys lspissn tunggal mobekul
{monolayer) dari molekul adsorbar di permukaan adsorben Selain ity, persamasn isoterm
Freundlich menjelaskan babwa permukaan adsorben bersifut heterogen yang memiliki
makna bahwa setisp pugus akiif dipermukasn  sdsorben memiliki kemampuan
mengadsarpsi yang berbeda- beds. Dari persamaan isoterm Freundlich maks dapat diperoleh
nilai KF dan nilai . K sdalah indikstor kapasitas adsorpsi, dan n sdalah intensitas adsorpsi
(Bird, 1985).

Isoterm adsorpsi Langmuie menggambarkan hakwa sustu adsorpsi mengikuti asumsi
scbagai berikut (a) adsorben dan adsorbat membenisk lapis tunggal (monolayerd, (b)
adsorpsi terlokalisie, (o) kalor adsorpsi tdak tergamiung pada penutupan permukaan, (d)
sermis silus bersifal sama dan permukamn adsorben bersafan bomogen, dan (¢} kemampuan
adsorpsi molekul pada suats sius tdak tergantung pada sibus yang lannya. ]'u—suum
Langmur dapat diturunkan secam wontis dengan terjadinya b

antara moldkul-molekul 721 yang disdsorps (adsorbat) dengan modekul-molekul zat yang
masih bt Berdssarkan persamuan isoterm Langmuir dapat diperoleh informasi meng enai
", yang jukkan nilai dari kapasitas adsorpsi mak dari adsorben (Bind, 1985).
Nilai KL positif menandakan reaksi tdak spontan sedangkan nilas KL negatilf menandakan
reaksi spontan. Pada (Mai Anugrabwati, 2021).

Pady penentuan kapasitas sbsorpsi dilakukan dengan membusl varisn konsentrasi.
Perbedann konsentrasi skan mempengarui jumsh ion yang terdspat dalam Larutan. Semakin
besar konsentrasi suaty larutan, maka semakin banyak pula jon yang terkandung didslannya
fan akan mempengarubi proses adsorpsi dan semakin besar konsentrasi maka adsorbat akan
lebih banyak terjerap oleh adsorben (Susilawati, 2018, Hubungan linieritas perssmasn
adsorpsi isoterm dilibsst berdasarkan persamasn garis dan koefisien determinasi (R). Grafik
linieritas yang baik mempunyai harg koefisien d R =09 keati 1) {Musmi
& Ekeo, 2009).
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Bagian hasil pengamatan a, b, Ca dan Qe
diberi keterangan agar praktikan tidak
bingung saat mengerjakan.
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Pada analisis hasil pengamatan penulisan Peneliti memperbaiki penulisan nama

nama ilmiah suku kata pertama diawali
huruf besar, suku kata kedua, diawali huruf
kecil dan memberikan pada pertanyaan
nomor 1 dapat disederhanakan menjadi
Jelaskan prinsip kerja pada percobaan
adsorpsi isoterm?

— I

1. Pada percobasn adsorpsi isoterm zat wama Indigofera Ticrorial £
bagaimana prinsip kerja dari adsorpsi isoterm?

. Jelaskan hubungan penambahan benang pada pewama alami fndigofera
Tictorial I terhadap konsentrasi?

5

Jelaskan jenis adsorpsi berdasarkan data hasil percobaan dari fndigofera
Tictorial I. dengan benang tenun?

w

isoterm il

4. Jelaskan kurva yang diperoleh dari pe -
berdasarkan data hasil percobaan dari Indigefera Tictorial L dengan

tenun?

ilmiah "“Indigofera Tinctoria L.” menjadi
“Indigofera tinctoria L.” dan
menyederhanakan kalimat pertanyaan

I —

[T o |

. Jelaskan prinsip kerjs pada percobsan adsarpsi ssoserm?

3. Jelaskan jenis o
£ dengan benang tenu

data bl pe L dengan benang
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Validasi Aspek Kegrafikan

Berdasarkan hasil validasi oleh 3 orang ahli diperoleh nilai rata-rata presentase 94%
dengan kriteria sangat layak. Penuntun praktikum dinilai berdasarkan saran dan masukan
dari ahli yang ditinjau berdasarkan indikator penilaian aspek kegrafikan. Hasil penilaian
dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 4.

Tabel 7. Hasil penilaian penuntun praktikum materi adsorpsi isoterm berbasis tumbuhan
Indigofera tinctoria L berdasarkan saran dan masukan dari ahli kegrafikan.

Indikator Penilaian No Butir Peilaian P (%) Keterangan
Ukuran Penuntun 1 Ukuran penuntun praktikum 100 Sangat
Praktikum A4 (210 x 297 mm) Layak
Desain Tampilan 2 Desain cover dan isi dalam 92 Sangat
penuntun praktikum berbasis Layak
kearifan lokal menarik
3 Pemilihan tampilan warna 92 Sangat
secara keseluruhan dapat Layak
memberikan nuansa tertentu
dan dapat memperjelas isi
penuntun paktikum
Penggunaan Font (Jenis 4 Pemilihan jenis dan ukuran 92 Sangat
dan Ukuran) font dalam penuntun Layak
praktikum berbasis kearifan
lokal sesuai dan proporsional
Lay Out Atau Tata 5 Penempatan unsur tata letak 100 Sangat
Letak judul, subjudul, Layak
ilustrasi/gambar dan lain-lain
konsisten
lustrasi/Gambar/Foto 6 Penuntun praktikum berbasis 92 Sangat
kearifan lokal menampilkan Layak

gambar yang mudah dipahami
dan sesuai dengan kehidupan
sehari-hari
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® Ukuran Penuntun Praktikum

Penggunaan Font (Jenis dan Ukuran)

Ilustrasi/Gambar/Foto

m Desain Tampilan
Lay Out Atau Tata Letak

Gambar 4. Hasil Validasi Aspek Grafika

Berdasarkan penilaian yang terlihat pada Tabel 7 dan Gambar 4 dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan indikator penilaian aspek grafika dikategorikan sangat layak.
Menurut Arikunto (2015) dalam megembangkan suatu produk pembelajaran jika validasi
menghasilkan kriteria sangat layak berarti produk tersebut sudah sangat valid dan sudah
sesuai dengan tujuan pengembangan serta sesuai dengan keadaaan secara nyata. Hasil
validasi aspek grafika ahli memberikan saran dan masukan pada bagian cover gambar
proses penjemuran benang diganti dengan gambar Indigofera tinctoria L., bagian wacana
gambar serbuk Indigofera tinctoria L. diperjelas dan untuk link drive pada penuntun
praktikum diganti menggunakan link bit.ly agar lebih ringkas. Saran dan masukan aspek

grafika dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil validasi berdasarkan saran dan masukan dari ahli kegrafikan

Sebelum revisi

Setelah revisi

Tampilan cover pada bagian gambar orang Peneliti
Indigofera penjemuran

diganti
tinctoria L

dengan pewarna

Pe P Materi
Adsorpsi Isoterm Berbasis
earifan Lokal

¢ Model Inkoiri

Terbimbing )

SEMESTER
n

DISUSUN OLEH:
RIKAH INDRIVANT
PRODI PENDIDIKAN KIMLA

mengganti bagian
benang dengan
Indigofera tinctoria L

proses
larutan

P Pr Materi

AdsO i Isoterm Berbasis
earifan Lokal
 Model Inkwiri
Tersimbing

SEMESTER
w

DISUSON OLEH:
RIKAH INDRIVAMNI
PRODI PENDIDTICAN KIMLA
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Bagian wacana gambar
tinctoria L diperjelas

Gambar 1. Tanaman Inigafcra Gambar 2 Serbuk (ndigaters
mdl"i-rnlgﬂ 20209 Thcsorial £

Tarum (fndigafera tintcoria L) mengandung tanin, flavonoid,
alkaloid, glikosida, dan fenol (Saputra : 2020). Tanaman Indigofera
tinetoria L merupakan salah satu penghasil zat warna biru alami dan organ
yang digunakan sebagai penghasil wama adaloh dsun dan ranting awmu
cabang yang masih muda. Indigofera Tictorial L pada penelitian ini
berbentuk serbuk seperti vang terlihat pada gambar 2.

Kain lunggs sudah ada sejak masa
Kesultanan  Sambas  dipimpa
Suhtan Muhammad Tajudin, sultan
Sambas ke-2 yang memermtah
tabun 1668-1708 Imam Maksum

serbuk Indigofera Peneliti memperjelas tampilan serbuk
Indigofera tinctoria L

Gambar 1. Tanaman v

Imaligay Gambar 2 Serbuk fndigofirs
timerovia L {Nurasyid: 20200 aimctenia L

Tarum (ndigafera tinctorie L) pada pambar 1 mengandung tsnin, Oav um.d_
alkaloid, glikosida. dan fenol (Ssputra, 2020). Tanaman fndigefers tincionic
menapskan salah saty penghasil st warmss biry alami dan bagisn vang .l.g..m.h,.
sebagai penghasil wama adalah doun dan rnting st cabang yang masib mods
(Haensdin Agus, 2019). Jndi faal £, pracla p imi serbuk
seperti yang terdibat pada garmbar 2.

a8
n Mengumpulkan Informasi |
L

Bacalah buku kinetika kirmia untuk menjawab pertanyasan- purlarljm berikut
i Anda jugs dapat k link beriloat unmk L b pertanyaan:

g - Vdrive google comddrivejilders 1 ZYM280P HOWCD-

S IOEFIeES E——

Untuk memudshkan dslam menemukan informasi. Pertanyaan ini disusun berdasarkan
rumisan musalsh dan akan kalion gunskean untuk merumuskan hipotesis

1. Tuliskan informasi tentang adsorpsi isoterm yang kamu ketshui?

2 Bagw karakteristik dari buban frdi a sinctoria LY

ol

A yang anda ketahui tentang jenis adsorpsi fisika dan kimis?

4. Tuliskan yang ands ketshui tentang persamaan adsorpsi isoterm Langmurir?

§. Tuliskan apa sxja yang kamu ketahui tentang grafik isoterm Langmurir dan bagaimana
cara membuat grafik ersebur?

-9 T ¢
[!Mqum,-lu- Informesi I n

Bacalah buku kisetika kinsia wovek menjawsh pemanyass. peranysan besikoe ini.
Anda jugs dapas memgakses link berikut wntuk membaniy nuenjowab permnysan:

dalam Penanynan i dsusun berdasarkan
runsssan masalah dan akes kalian gunakan umuk merumusian hipotesis

1. Tuliskn infomsasi tentang adsanpsi isoterm yang komu ketahui?

2 Bagaimana karskteristik dari tumbuhas fnoigofiena riecroria £7

2. Apa yorg ands ketabai tentang jenis adsonpsi fisiks dan kinsia?

4. Tuliskam vang anda ketshui sentung persamann adsocpsi isoterm Lawgmuts?

4. Tuliskan apa sajs yang kas ketsbui tentaeg gradik fsonerm Langavtr dan bagaimana
«cara naembust grafik terselat?

O |
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Kelayakan Aspek Bahasa

Berdasarkan hasil validasi penuntun aspek bahasa oleh 3 orang ahli diperoleh nilai
rata-rata presentase 92% yang berarti penuntun praktikum sangat layak digunakan. Pada
aspek bahasa validator memberikan saran dan masukan terkait penuntun praktikum yaitu
dalam penggunakan kalimat ilmiah harus ditulis miring karena tata kalimat yang digunakan
dalam penuntun praktikum harus mengacu pada kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Dalam penelitian Hidayah, dkk. (2020) mengatakan bahwa dengan mengacu pada
kaidah bahasa yang baik dan benar suatu media pembelajaran yang dikembangkan maka
akan mempermudah memahami materi. Adapun hasil validasi aspek bahasa oleh ahli dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil penilaian penuntun praktikum materi adsorpsi isoterm berbasis tumbuhan

Indigofera tinctoria L berdasarkan saran dan masukan dari ahli bahasa

Indikator Butir Penilaian P (%) Keterangan
Penilaian
Lugas Bahasa vyang digunakan dalam 100 Sangat
penuntun praktikum berbasis kearifan Layak
lokal dapat memudahkan mahasiswa
dalam memahami isi materi.
Kalimat vyang digunakan dalam 92 Sangat
penuntun praktikum berbasis kearifan Layak
lokal tidak mengandung kata-kata
atau kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah
Komunikatif Informasi dalam penuntun praktikum 92 Sangat
berbasis kearifan lokal menggunakan Layak
bahasa yang menarik dan lazim
dalam komunikasi tulis Bahasa
Indonesia
Dialogis dan Bahasa yang digunakan 92 Sangat
Interaktif membangkitkan rasa senang ketika Layak
mahasiswa membacanya dan
mendorong mahasiswa untuk
menggunakan penuntun praktikum
berbasis kearifan lokal secara tuntas
Kesesuaian Tata kalimat yang digunakan dalam 83 Sangat
dengan Kaidah penuntun praktikum berbasis kearifan Layak
Bahasa lokal mengacu kepada kaidah tata

Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Masukan dan saran dari ahli aspek bahasa terhadap penuntun praktikum materi

adsorpsi isoterm berbasis tumbuhan Indigofera tinctoria L. dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil validasi berdasarkan saran dan masukan dari ahli bahasa
Sebelum revisi Sesudah revisi

Kalimat ilmiah ditulis dengan miring

’—v

Peneliti memperbaiki kalimat ilmiah
dengan menulis secara miring

> [

Perkembangan temun di Kalimantan Barat, terutama di Kabupaten Sambas Dusun
Seberang, Desa Sumber Harapan dewasa ini semakin meningkat. Kerajinan tenun sudah
dikenal scjak massa kerajaan. Bukti kain tenun sudah di kenal pada masa kerajaan
Sambas yang dipimpin oleh Sultan Sulaiman yang bergelar Sultan Muhammad
Tsjafiuddin 1 pada abad 17 adalah adanya peninggalan kain tenun antik dan berusia
ramsan tahun yang tersi di Istana illah K. Sambas
(Deliansyah, 2071). Peningkatan produksi tenun ieniunya berdampak pula pada
pemanfaatan sumberdaya hayati terutama pewarna yang digunakan sebagai motif
Selama ini, pewama yang bissa digunakan adalah pewama sintetik

El

Dilansir dari jurnal penclition yang dilakukan oleh (Wahdina & Muflihati, 2019)
unmk tenun yang masih pewama sintetik akan berdampak
buruk bagi lingkungan, yakni pencemaran sungai dan dapat menimbulkan gangguan
keschatan karena bersifat karsinogenetik dan beracun. Dalam industri tenun, benang
tentunya dijadikan sebagai adsorben dan pewama alami schagai adsorbat yang
digunakan untuk motif dalam menenun. Dalam penelitian (Budiastuti, 2020) pewama
alami dapat dijadikan bahan pengganti pewamna sintesis salsh satunya adalah tanaman
Indigofera tinctoria L.

Tumbuhan Indigofera tinctoria L merupakan salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai pewama alami. Klasifikasi botani tanaman nila (Indigofera sp.)
adalah schagai berikut kingdom plantac, divisi magnoliophyta, kelas magnoliopsida,
ordo fabales, family fabaceae, genus indigofereae, species Indigofira sp. Tanaman nila
dikenal dengan berbagai nama yaitu nila, tom jaws, tarum alus, tarum kayu (Indonesia),
indign (Inggris), nila, wrum (Malaysia), tagung-tagung, taiom, taiung (Filipina).
Merupakan tumbuhsn asli Afrika Timur dan Afrika bagian selatan sera telah
diperkenalkan ke Lacs, Vietam, Filipina dan Indonesia (Sumatera, Jawa, Sumba dan
Flores) {Seran & Hana, 2018).

H
Wod
E Wacana

tenun di Kali Barat, terutama i Kabupaten Sambas Dusun
submug. Dhesa Sumiber Harspan dewassa ini semakin meningkat. Kerajinan tenun sudab

dikenal sejak massa kerajsan. Buksi kain tenun sudsh di kenal pada masa kersjsan
Sambas yang dipimpin oleh Sultan Sulsiman yang bergelar Sultan Muhammad
Tsjafiuddin | pada abad 17 adalsh adanya peninggalan kain tenum antik dan bersia
ransan tabun yang tesimpan di Istana Alwatzikhoebillsh Kesultanan Sambas
(Deliansyah, 2021). Penmghkatan produksi tenm tentumya berdampak pula pads
pemanfastan sumberdaya hayati terutama pewama yang digunakan sebagai motif.
Selama ini, pewama yang biasa digunskan adatsh pewarna sintetik.

Dilansar dars jumnal penelitian vang dilakukan oleh (Wahding & Muoflihat, 2019)
untuk tenin tradisional yang masih menggunakan pewarna sinletik akan berdampak
buruk bagi Lingkungan, yakni pencemamn sungai dan dapat menimbulkan gangeuaan
keschatan karema bersifal karsinogenetik dan beracun. Dalam industri tenun, benang
tentunya dijadikan sebagai sdsorben dan pewamna alami sn.bug:u adsorbal yang
digunakan unmk motf’ dakam Dalam litiam i, 20210)) pewarna
alams dapat dijadikan bshan pengganti pewarna sitesis salab satunya adalsh snemn
Indigofera tinciorie L.

Tumbuhan fndigafens tinctoria L merupakan salah sabn naman vang dapat)
dimanfastkan sebagai pewarna alami. Klasifikasi botani tankman nila rrmqmranw
adalsh sebagni berilnt kingdom plamire, divisi magmoliophyas, kelas i

arde fabales, family fabaceae, gemas indignfereae, species indigofera sp. Tansman nila
dikenal dengam berbagai nama yaitu nila, kem jawa, tarum alus, tarem kaye (Indonesia),
indige {Inggris), nila, tanem (Malaysia), lagung-tagung, taiom, tanmg (Filipina)
Merupakan embuban sl Afrika Timur dan Afrika bagian selstan serta telah
diperkenalkan ke Lacs. '\-'n.l:mm Filmpana dan Indonessa (Sumatera, Jawa, Sumba dan
Flores ) (Seran & H;

[
N
o

Jury

o

o

| 92

[
o
o

Validasi bahasa (%)
N DO ®
o oo o o

92 92
| 83

® Lugas

m Komunikatif

Aspek Penilaian
Gambar 5. Hasil Validasi Aspek Bahasa

Hasil validasi aspek bahasa terlihat bahwa untuk indikator penilaian kategori lugas
pada butir penilaian 1 memperoleh 100% yang artinya bahasa yang digunakan dalam
penuntun praktikum sangat mudah dipahami. Untuk indikator penilaian kesesuaian dengan
kaidah bahasa terlihat pada Gambar 5 memproleh kelayakan 83% yang berarti paling
rendah diantara indikator penilaian lainnya akan tetapi untuk kategori kelayakan
memperoleh kriteria sangat layak.
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Uji Respon Mahasiswa

Pada uji respon dilakukan secara offline dengan membagikan angket kepada
mahasiswa. Uji respon dilakukan setelah penuntun praktikum sudah melalui tahap validasi
oleh ahli. Uji respon dilakukan oleh mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah kinetika
kimia. Uji respon terbagi menjadi uji skala terbatas dan utama. Uji coba terbatas sebanyak
13 mahasisiwa dan uji coba utama dilakukan sebanyak 34 mahasiswa.
Hasil uji respon dapat dilihat pada Gambar 6.
94 93
92 91 91
90
88
86 85
84

82

90
88

Respon Mahasiswa (%)

80 Hasil Uji Coba
Materi Kegrafikan Bahasa
m Uji Respon Terbatas m Uji Respon Utama

Gambar 6. Hasil Uji Respon Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa uji respon terbatas aspek materi 93%,
kegrafikan 85%, bahasa 91% untuk presentase rata-rata ketiga aspek adalah 89% dan uji
respon utama aspek materi 91%, kegrafikan 88%, bahasa 90% untuk presentase rata-
rata ketiga aspek 89%. Uji respon skala terbatas ataupun utama terhadap penuntun
praktikum memperoleh kriteria sangat baik. Penuntun praktikum yang telah divalidasi oleh
ahli memperoleh kriteria sangat layak dan respon peserta didik sangat baik maka penuntun
praktikum dapat diimplementasikan secara nyata dalam pembelajaran (Irmi dkk., 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penuntun praktikum yang
dikembangkan telah layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi kinetika
kimia khusunya pada materi adsorpsi isoterm. Dengan hasil kelayakan rata-rata 91% yang
ditinjau dari aspek isi (materi dan penyajian), bahasa dan grafika dengan kriteria sangat
layak. Untuk hasil uji respon mahasiswa pada skala kecil dan utama masing-masing yaitu
89 dan 89% dengan kriteria sangat baik.
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